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EVALUASI KEBERADAAN ZONA SELAMAT SEKOLAH DI 
KECAMATAN PONTIANAK KOTA 
 




A lot of school in big cities located on the edge of highway where there’s a lot of vehicle passing by at high 
speed. School Safe Zone (SSZ) is a control of traffic activity trough the management of speed and marks and 
signs placement on road side of school’s zone purposed to prevent accidents as an effort to ensure child safety 
at school (Director General of Land Transportation, 2014). The purpose of this research is to know how the 
exsistance of School Safe Zone on Pontianak City disctrict, to know whether the School Safe Zone is in 
accordance with the standart of  the related institute, to analyze the characteristic of accidents that happened 
on the reviewed location and to determined the improvement strategy program of SSZ from school located on 
Pontiank City district such as Elementry School 34, SMK N 1. Conclusions obtained from the reserch is there 
are marks and signs in several school that didn’t met standart. Accidents are grouped based on time, type, and 
victims from 2012 to 2016. The highest accident happened on 2013 from every accident group. Improvement 
strategies in locations are installation of marks and sings that is not available on locations, re-applying fading 
paint, and the distance placement of signs are adjusted based on the problem on field. 
Keywords: Evaluation, School Safe Zone, accident, improvement strategy. 
 
1. PENDAHULUAN 
Lalu lintas dalam transportasi dapat 
didefinisikan sebagai gerak kendaraan 
bermotor, kendaraan tidak bermotor, pejalan 
kaki termasuk hewan di dalam suatu 
lintasan/jaringan lintasan. Jalan pada 
umumnya dipenuhi 2 (dua) aspek sekaligus 
yaitu aspek kuantitas dan aspek kualitas yang 
keduanya saling berkaitan erat. Wujud dari 
aspek kuantitas adalah tersedianya sarana dan 
prasarana dengan kapasitas yang dapat 
melayani kebutuhan akan transportasi. 
Sedangkan wujud dari aspek kualitas dapat 
berupa keselamatan, keamanan, kelancaran, 
ketertiban, dan kenyamanan.  
Di daerah perkotaan seperti Kota 
Pontianak transportasi terus bertambah. 
Seiring dengan bertambahnya transportasi hal 
ini menunjukkan semakin hilangnya hak 
pejalan kaki, baik di trotoar maupun di badan 
jalan. Banyak pengemudi  kendaraan enggan 
memberikan hak jalan bagi para penyeberang 
sekalipun ia sudah berjalan di atas Zebra 
Cross. Fakta nya Keberadaan Perkembangan 
teknologi dibidang transportasi dan peradaban 
yang menginginkan segala sesuatu berjalan 
serba cepat, sering menjadikan anak-anak 
sebagai korban termasuk korban kecelakaan 
lalu lintas. Kecelakaan di jalan raya 
merupakan masalah krusial yang perlu 
ditangani dengan serius, namun pada 
kenyataannya tingkat kecelakaan ya ng terjadi 
di Indonesia tiap tahun cenderung meningkat. 
Jika mengacu pada UU RI No.22 Tahun 2009 
(Pemerintah RI, 2009) kecelakaan lalu lintas 
adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak 
diduga dan disengaja melibatkan kendaraan 
dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang 
mengakibatkan korban manusia dan/atau 
kerugiaan harta benda.  
Banyak sekolah di kota besar yang 
berlokasi di tepi jalan raya termasuk di Kota 
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Pontianak, dimana banyak kendaraan yang 
melaju dengan kecepatan tinggi. Menyikapi 
hal tersebut Departemen Perhubungan Pusat 
menerapkan program Zona Selamat Sekolah 
(ZoSS). Ini sesuai dengan SK Dirjen 
Perhubungan Darat Nomor 
3236/AJ.403/DRDJ/2006, kemudian ditindak 
lanjuti dengan SK Dirjen Perhubungan Darat 
Nomor 1828/AJ.403/DRJD/2008 yang 
menyatakan zona selamat sekolah 
diberlakukan di seluruh Indonesi, termasuk di 
kecamatan Pontianak Kota. 
ZoSS dimaksudkan agar kendaraan 
yang berada di ZoSS harus mempunyai 
kecepatan rendah untuk memberikan waktu 
reaksi yang lebih lama untuk mengantisipasi 
gerakan anak sekolah yang bersifat spontan 
dan tak terduga yang beresiko menimbulkan 
kecelakaan.Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
keberadaan dan kelengkapan fasilitas Zona 
Selamat Sekolah di Kecamatan Pontianak 
Kota sesuai standar yang berlaku, 
menganalisis karakteristik kecelakaan yang 
terjadi di setiap jalan yang terdapat ZoSS di 
Kecamatan Pontianak Kota dan Menentukan 
program strategi perbaikan Zona Selamat 
Sekolah. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi perbaikan terhadap 
fasilitas kelengkapan keberadaan Zona 
Selamat Sekolah di jalan yang terdapat ZoSS 
kepada intansi yang terkait. Serta diharapkan 
dapat mengurangi tingkat kecelakaan di jalan 
yang terdapat Zoss pada lokasi kecamatan 
Pontianak Kota. 
 
2. STUDI PUSTAKA 
2.1 Zona Selamat Sekolah 
Zona Selamat Sekolah adalah 
pengendalian kegiatan lalu lintas melalui 
pengaturan kecepatan dengan penempatan 
marka dan rambu pada ruas jalan di 
lingkungan sekolah yang bertujuan untuk 
mencegah terjadi kecelakaan sebagai upaya 
menjamin keselamatan anak di sekolah. 
(Dirjen Perhubungan Darat, 2014). 
 
2.2 Kebutuhan Kelengkapan Zona 
Selamat Sekolah 
Ada beberapa peraturan dari 
kelengkapan Zona Selamat sekolah yaitu : 
a. Peraturan Direktur Jenderal 
Perhubungan Darat, tentang “Zona 
Selamat Sekolah (ZoSS)” tahun 
2014. 
b. Peraturan Menteri Perhubungan 
Republik Indonesia, tentang “Rambu 
Lalu Lintas” Nomor PM 13 tahun 
2014. 
c. Peraturan Menteri Perhubungan 
Republik Indonesia, tentang “Marka 
jalan” Nomor PM 34 Tahun 2014. 
d. Peraturan Direktur Jenderal 
Perhubungan Darat, tentang “Uji 
coba Penerapan Zona Selamat 
Sekolah di 11 (sebelas) Kota di Pulau 



































2.2 Bentuk dan Ukuran Zona Selamat Sekolah 
1.  Bentuk dan Ukuran ZoSS Tunggal pada Ruas Jalan tipe 2/2UD  (Gambar 1) 
2. Bentuk dan Ukuran ZoSS Jamak pada Ruas Jalan tipe 2/2D  (Gambar 2) 
3. Bentuk dan Ukuran ZoSS Jamak pada Ruas Jalan tipe 4/2D  (Gambar 3) 



















































Gambar 1. Bentuk dan Ukuran ZoSS 
Tunggal pada Ruas Jalan tipe 2/2UD 
Gambar 2. Bentuk dan Ukuran ZoSS 
Jamak pada Ruas Jalan tipe 2/2D 
Gambar 3. Bentuk dan Ukuran ZoSS 
Jamak pada Ruas Jalan tipe 4/2D 
Gambar 4. Bentuk dan Ukuran 
ZoSS Jamak pada 
Persimpangan 4/2 UD 
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2.3 Tipe Zone Selamat Sekolah (Tipe ZoSS) dan Perlengkapannya  
Tipe ZoSS ditentukan berdasarkan tipe jalan, jumlah lajur, kecepatan rencana jalan, dan jarak 
pandangan henti yang diperlukan 
 


















2.4 Fasilitas Perlengkapan Jalan pada 
ZoSS  
Fasilitas pelengkap jalan adalah 
kelengkapan dari jalan untuk mendukung 
fungsi jalan agar pergerakan kendaraan 
bermotor, kendaraan tidak bermotor, pejalan 
kaki dan hewan di dalam suatu jaringan atau 
prasarana yang disebut dengan jalan dapat 
terlaksana dengan selamat, aman, nyaman 
serta mudah dan ekonomis. 
 
2.5.1 Fasilitas perlengkapan jalan  
 
a. ZoSS adalah marka berupa kata-kata 









Gambar 5. Marka ZoSS 
 
b. Tengok kanan-kiri adalah marka berupa 








Gambar 6. Marka tengok kanan kiri 
 
c. Tanda permukaan jalan larangan parkir 
(marka zig-zag warna kuning) yang 















d. Pita Penggaduh adalah kelengkapan 
















Gambar 8. Pita penggaduh 
 
 
e. Zebra cross adalah tempat penyeberangan 
di jalan yang diperuntukkan bagi pejalan 






Gambar 9. Zebra cross 
 
2.5.2 Marka Jalan 
Marka Jalan adalah suatu tanda yang 
berada pada permukaan jalan atau di atas 
permukaan jalan yang meliputi peralatan atau 
tanda yang membentuk marka garis 
membujur, garis melintang, garis serong serta 
marka lambang lainnya yang berfungsi untuk 
mengarahkan arus lalu lintas dan membatasi 
daerah kepentingan lalu lintas. 
 
2.5.3 Rambu-rambu Lalu Lintas 
Rambu-rambu lalu lintas lintas adalah 
bagian dari perlengkapan jalan yang dapat 
berupa lambang, huruf, angka kalimat atau 
perpaduan di antaranya yang berfungsi 
sebagai peringatan, larangan, perintah atau 
petunjuk bagi pengguna jalan.  
 
 
2.6 Tata Cara Berlalu Lintas Yang 
Berkeselamatan Di Zoss 
a. Tata Cara Berpegangan Tangan 
b. Tata Cara Menyeberang dengan 4T 
c. Tempat Penyeberangan yang Selamat 
d. Tempat Penyeberangan yang 
Berbahaya 
e. Tata Cara Menyeberang 
f. Bentuk Dan Warna Perlengkapan 
Petugas Pemandu Penyeberangan  
 
2.7  Kecelakaan Lalu Lintas 
Kecelakaan lalu lintas adalah suatu 
peristiwa di jalan yang tidak diduga dan tidak 
disengaja melibatkan kendaraan dengan atau 
tanpa pengguna jalan lain yang 
mengakibatkan korban manusia dan/atau 
kerugian harta benda (Undang-Undang No. 22 
Tahun 2009).  
 
2.7.1 Faktor penyebab kecelakaan lalu 
lintas  
a. Faktor Manusia 
b. Faktor Kendaraan   
c. Faktor Lingkungan  
 
3. METODELOGI PENELITIAN 
3.1 Tujuan Survey 
Tujuan dari penilitian ini adalah untuk 
mengetahui untuk mengetahui keberadaan dan 
kelengkapan fasilitas Zona Selamat Sekolah di 
Kecamatan Pontianak Kota sesuai standar 
yang berlaku, menganalisis karakteristik 
kecelakaan yang terjadi di setiap jalan yang 
terdapat ZoSS di Kecamatan Pontianak Kota, 
Serta menentukan program strategi perbaikan 
Zona Selamat Sekolah. 
 
3.2 Tahap  Persiapan dan Pengamatan  
Tahap persiapan merupakan rangkaian 
awal sebelum memulai pengumpulan data dan 
pengolahannya. 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data  
3.3.1 Studi Literatur  
Dalam menyelesaikan tugas akhir ini 
harus wajib berpatokan pada teori-teori yang 
akan dipergunakan sebagai dasar acuan untuk 
menunjang studi yang dilakukan. 
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Lokasi Penelitian  
SMK N 1 
a) Data Primer  
Data primer adalah data yang didapatkan 
dengan cara melakukan survei lapangan. 
Metode pengumpulan data tersebut dapat 
dilakukan dengan metode observasi lapangan 
 
b) Data Sekunder    
Data sekunder adalah data yang didapatkan 
dari beberapa referensi ataupun  instansi 
terkait. Untuk metode pengumpulan data 
tersebut dilakukan dengan cara: metode 
literatur yaitu dengan mengumpulkan, 
mengidentifikasi, serta mengolah data tertulis 
dari instansi terkait dan metode kerja yang 
dapat digunakan.   
 
3.4 Penggunaan Alat dan Pengambilan 
Data  
Penggunaan alat – alat berdasarkan atas 
keperluan survey, alat – alat yang dipakai 
antara lain:  
1. Kamera digunakan untuk 
mendokumentasikan kondisi ZoSS dan rambu 
serta mendokumentasikan lalu lintas dan 
kendaraan.  
2.  Alat tulis untuk mencatat segala sesuatu 
yang diperlukan dalam melakukan survey. 
 
3.5 Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan berbagai 
sekolah yang ada di kota Pontianak, 
khususnya penelitian ini berada di kecamatan 
Pontianak Kota. Di SD N 34, SMK N 1. Waktu 
penelitian dilakukan selama 1 minggu.  
3.6 Analisis dan Pengolahan Data 
Setelah data yang diperlukan sudah 
didapat, selanjutnya analisa dilakukan 
terhadap keberadaan Zona Selamat Sekolah 
dan rambu apakah rencana tersebut telah 
sesuai atau belum dengan peraturan yang ada 
mungkin penempatannya tidak sesuai dengan 
semestinya untuk anak-anak melalui ZoSS 
tersebut pembahasan didasarkan pada 
peraturan – peraturan dan syarat – syarat yang 
berlaku yang dikeluarkan oleh instansi yang 
berwenang. 
 
4. PENGOLAHAN DAN ANALISIS 
DATA 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian telah dilakukan di ruas jalan 
pada kawasan sekolah yang memiliki ZoSS di 
kecamatan Pontianak Kota. Setiap lokasi yang 
memiliki ZoSS memiliki bentuk dan ukuran 
yang berbeda-beda, ada menggunakan Bentuk 
dan Ukuran Zona Selamat Sekolah Tunggal 
dan jamak pada Ruas Jalan tipe dua lajur dua 
arah tidak terbagi (2/2UD) setiap lokasi 
sekolah. 
 
4.1.1 Lokasi Penelitian 




























Gambar 11. Lokasi penelitian SMP N 1 
Lokasi Penelitian 






ADA TIDAK BAIK BURUK 




Rambu Peringatan Hati-Hati 
 
√ - √ - 
  
3 
Rambu Batas Kecepatan 
Maksimum 
√ - √ - 
  
4 
Rambu Peringatan Banyak Lalu 
Lintas Pejalan Kaki 
- √ - - Tidak ada 
Rambu 
5 
Rambu Petunjuk Tempat 
Penyeberangan Jalan 
√ - √ - 
  
6 
Rambu Petunjuk Pemberhentian 
Ang.Umum 




Rambu Batas Akhir Kecepatan 
Minimum 
√ - √ - 
  




Marka Berupa Garis Berbiku-Biku 
Berwarna Kuning 




Marka Merah "Zona Selamat 
Sekolah" 




Marka Penyeberangan Pejalan 
Kaki 
√ - √ - 
  
12 
Marka Lambang Berupa Tulisan 
"Awal Zoss" 




Marka Lambang Berupa Tulisan 
"Akhir Zoss" 






ADA TIDAK BAIK BURUK 
1 Pita penggaduh √ - √ -   
2 
Rambu Peringatan Hati-Hati 
 
√ - √ -   
3 
Rambu Batas Kecepatan 
Maksimum 
√ - √ -   
4 
Rambu Peringatan Banyak Lalu 
Lintas Pejalan Kaki 
√ - √ -   
5 
Rambu Petunjuk Tempat 









Rambu Batas Akhir Kecepatan 
Minimum 
√ - √ -   
8 Marka Stop Line √ - - √   
9 
Marka Berupa Garis Berbiku-




Marka Merah "Zona Selamat 
Sekolah" 
√ - √ -   
11 
Marka Penyeberangan Pejalan 
Kaki 
√ - √ -   
 






















4.1.2 Fasilitas Kelengkapan Jalan 
1. Keberadaan ZoSS di SD N 34 
Pontianak Kota – Jalan Prof. 
M.Yamin 
 














4.1.3 Geometrik Jalan 
Penelitian ini dilakukan di 2 (dua) 
lokasi pada kawasan ZoSS di Pontianak 
Kota. Data geometrik meliputi panjang, 
lebar, dan lokasi penelitian. 
 
Tabel 4. Data Geometrik 




1 Jl. Prof. M.Yamin 2500 11,8 











4.1.4 Kondisi Fisik Lokasi Penelitian 
Kondisi fisik eksisting karakteristik pada ZoSS di setiap lokasi penelitian.  
 








Gambar 12. Sket Kawasan Zoss di SD 34 Pontianak Kota – Jalan  Prof. M. Yamin 





Gambar 13. Sket Kawasan Zoss di SMK N 1 Pontianak Kota – Jalan Danau Sentarum 
4.1 Analisa dan Pembahasan 
4.2.1 Analisa dan Pembahasan Detail ZoSS 
Pengumpulan data dilakukan di 
Pontianak Kota sebanyak 2 (dua) lokasi. Data 
kelengkapan fasilitas jalan yang disurvey 
adalah berupa kondisi dan detail dari setiap 
kelengkapan fasilitas yang ada pada kawasan 
ZoSS mulai dari Pita penggaduh hingga marka 
lambang berupa tulisan berupa “Akhir ZoSS” 
terkait dengan kondisinya kemudian standar 
yang ditetapkan oleh Direktur Jendral 
Perhubungan Darat tahun 2014 
 
4.2.2 Karakteristik Kecelakaan Lalu lintas 
Data yang diperoleh dari instansi terkait 
tentang kecelakaan dari 2 (dua) lokasi 
penelitian yang terdapat ZoSS, kemudian  data 

























Jumlah kecelakaan  
Total pagi siang sore malam 
1 2012 0 2 1 1 4 
2 2013 4 3 2 1 10 
3 2014 1 0 1 0 2 
4 2015 2 1 1 1 5 
5 2016 3 2 1 2 8 
      29 
 
No Sekolah 
Ruas Jumlah peristiwa Kecelakaan Total  
Jalan 2012 2013 2014 2015 2016 Kecelakaan 
1 SD N 34  Jl. Prof. M.Yamin 1 0 0 0 0 1 
2 SMK N 1 Jl. Danau Sentarum 3 10 2 5 8 28 
Total Kecelakaan 4 10 2 5 8 29 
 
 Jumlah kecelakaan berdasarkan 
Waktu 
 Jumlah kecelakaan berdasarkan 
Tipe kecelakaan 
 Jumlah kecelakaan berdasarkan 
Korban kecelakaan 
 
Dimana yang berdasarkan waktu akan 
memperjelas waktu kecelakaan yang terjadi, 
apakah pagi, siang, sore atau malam. Untuk 
yang berdasarkan tipe kecelakaan 
memperjelas jenis kecelakaan yang terjadi di 
lapangan apakah tunggal, depan-depan, 
depan-belakang, depan-samping, samping-
samping, tabrak-lari, tabrak-manusia, dan 
beruntun. Dan untuk kecelakaan yang 
berdasarkan korban memperjelas kondisi dari 
kecelakaan apakah meninggal, luka berat dan 
luka ringan. 
Data-data tersebut dapat dilihat mulai 
dari tabel 5. Jumlah total peristiwan 
kecelakaan keseluruhan.  
 
Tabel 5. Jumlah total peristiwa Kecelakaan 
 
 
Sumber: Polersta Pontianak 
Dari data diatas jumlah total peristiwa 
kecelakaan pada tahun 2012 berjumlah 4 
(empat) orang, kemudian mengalami 
peningkatan pada tahun 2013 yang berjumlah 
10 (sepuluh) orang, yang kemudian 
mengalami penurunan di tahun 2014 menjadi 
berjumlah 2 (dua) orang, di tahun 2015 
mengalami peningkatan menjadi 5 (lima) 
orang dan di tahun 2016 mengalami 
peningkatan kembali menjadi 8 (delapam) 
orang. Dengan total kecelakaan berjumlah 29 
(dua puluh Sembilan) orang. Kecelakaan 
banyak terjadi di lokasi SMK N 1 di ruas jalan 
Danau Sentarum. Peningkatan  tersebut  
disebabkan  oleh  jumlah  kepemilikan  
kendaraan  yang  terus  meningkat  dan  tidak  
di iringi  dengan  perkembangan  jalan  serta 
fasilitas-fasilitas  yang  mendukung  penguna  
jalan  dalam  pengendara  di  jalan  raya. Selain  
faktor  tersebut, tingkat  kedisiplinan  para  
penguna  jalan  yang  masih  rendah  juga  
menjadi  salah  satu penyebab  masih  
tingginya  peristiwa  kecelakaan  yang  terjadi. 
Grafik mengenai Jumlah peristiwa 









Gambar 14. Jumlah total peristiwa 
kecelakaan 
4.2 Total Kecelakaan  
Total kecelakaan keseluruhan dari 
setiap kelompok berdasarkan waktu, tipe, dan 
korban kemudian direkap berdasarkan 
kelompoknya. Data total dari masing-masing 
kelompok dapat dilihat mulai dari tabel 6. 
 




Total jumlah kecelakaan yang terjadi 
berdasarkan waktu pada tahun 2012 berjumlah 
4 (empat) orang, tahun 2013 berjumlah 10 
(sepuluh) orang, tahun 2014 berjumlah 2 (dua) 
orang, tahun 2015 berjumlah 5 (lima) orang, 
dan di tahun 2016 berjumlah 8 (delapan) 
orang. Total keseluruhan berdasarkan waktu 









































































Jumlah Kecelakaan berdasarkan Tipe 
Total 
Tunggal D-D D-B D-S S-S T-L T-M Br 
1 2012 3 2 0 2 0 1 0 0 8 
2 2013 1 0 0 2 0 0 2 0 5 
3 2014 0 2 0 0 0 0 0 0 2 
4 2015 0 3 1 4 0 1 0 1 10 
5 2016 0 3 0 0 0 0 1 0 4 








Gambar 15. Total jumlah kecelakaan 
berdasarkan waktu 





Total jumlah kecelakaan yang terjadi 
berdasarkan waktu pada tahun 2012 berjumlah 
8 (delapan) orang, tahun 2013 berjumlah 5 
(lima) orang, tahun 2014 berjumlah 2 (dua) 
orang, tahun 2015 berjumlah 10 (sepuluh) 
orang, dan di tahun 2016 berjumlah 4 (empat) 
orang. Total keseluruhan berdasarkan waktu 
kecelakaan berjumlah  29 (dua puluh 















Tabel 8. Kecelakaan berdasarkan korban 
 
Total jumlah kecelakaan yang terjadi 
berdasarkan korban pada tahun 2012 
berjumlah 7 (tujuh) orang, tahun 2013 
berjumlah 27 (dua puluh tujuh) orang, tahun 
2014 berjumlah 6 (enam) orang, tahun 2015 
berjumlah 13 (tiga belas) orang, dan tahun 
2016 berjumlah 12 (dua belas) orang. Total 
keseluruhan  kecelakaan berdasarkan korban 









Gambar 17. Total umlah kecelakaan 
berdasarkan korban 
 
4.3 Analisis dan Pembahasan 
Rekomendasi Perbaikan ZoSS 
Rekomendasi dari Zona Selamat 
Sekolah dapat kita lihat di tabel 9. 










Jumlah kecelakaan berdasarkan Korban 
Total 
MD LB LR 
1 2012 1 2 4 7 
2 2013 3 3 18 24 
3 2014 1 0 3 4 
4 2015 1 5 3 9 
5 2016 4 7 1 12 
 




Total Korban Kecelakaan 
Tahun 2016
Pada Tahun 2016 tidak ada
kecelakaan yang terjadi di
SD N 34
Tidak memiliki Marka berupa
Pita Penggaduh
Perlu di pasang Marka berupa
Pita Penggaduh
Tidak memiliki Rambu
Peringatan Banyak Lalu Lintas
Pejalan Kaki
Perlu di pasang Rambu Peringatan 
Banyak Lalu Lintas Pejalan Kaki
Tidak memiliki Rambu Petunjuk
Pemberhentian Angkutan Umum
Perlu di pasang Rambu Petunjuk
Pemberhentian Angkutan Umum
Tidak memiliki Marka Berupa
Garis Berbiku-biku berwarna
kuning
Perlu dipasang Marka Berupa
Garis Berbiku-biku berwarna
kuning
Tidak memiliki Marka Merah
“Zona Selamat Sekolah” 
Perlu di pasang Marka Merah
“Zona Selamat Sekolah” 
Tidak memiliki Marka Lambang
Berupa Tulisan “Awal ZoSS” 
Perlu di pasang Marka Lambang
Berupa Tulisan “Awal ZoSS”
Tidak memiliki Marka Lambang
Berupa Tulisan “Akhir ZoSS”
Perlu di pasang Marka Lambang
Berupa Tulisan “Akhir ZoSS”
Jarak dari rambu ke rambu lain Perlu di sesuaikan jarak antar 
Pada Tahun 2016 total
kecelakaan yang terjadi di
SMK N 1 berjumlah 8
kecelakaan 
Tebal Pita Penggaduh tidak
sesuai Standar




pada waktu pagi hari dengan
rentang waktu (06:00-10:00)
berjumlah 3 orang, pada
waktu siang hari dengan
rentan waktu (11:00 - 14:00)
berjumlah 2 orang, sore hari
dengan rentan waktu (15:00-
18:00) berjumlah 1 orang
dan malam hari dengan
rentan waktu (19:00-22:00)
berjumlah 2 orang
Tidak memiliki Rambu Petunjuk
Tempat Penyeberangan Jalan




tertinggi terjadi akibat Tabrak 
tunggal yang berjumlah 3
orang, depan-depan
berjumlah 2 orang, depan-
samping berjumlah 2 orang
dan tabrak lari berjumlah 1
orang
Tidak memiliki Rambu Petunjuk
Pemberhentian Angkutan Umum





berjumlah 4 orang, luka berat
berjumlah 7 orang dan luka
ringan berjumlah 1 orang
Tidak memiliki Marka Berupa
Garis Berbiku-biku berwarna
kuning
Perlu di pasang Marka Berupa
Garis Berbiku-biku berwarna
kuning
Berdasarka dari umur yang
korban berusia >50 tahun
yang berjumlah 6 orang, usia
40-50 tahun berjumlah 1
orang, usia 17-25 tahun
berjumlah 5 orang, usia 25-
40 berjumlah 2 orang, usia
40-50 berjumlah 2 orang 
Jarak rambu dari luar bahu tidak
standar
Perlu di sesuaikan jarak antar
rambu dengan luar bahu sesuai
standar
Jarak dari rambu ke rambu lain
tidak standar
Perlu di sesuaikan jarak antar
rambu sesuai dengan standar
Warna Marka Stop Line yang
tidak baik/memudar
Perlu perbaikan cat pada Marka
Stop Line
Warna Marka Penyeberangan
Pejalan Kaki yang tidak
baik/memudar
Perlu perbaikan cat pada Marka 
Penyeberangan Pejalan Kaki 
Karakteristik masalah Perbaikan
1 SD N 34 
No ZoSS
2 SMK N 1
Tabel 9. Rekomendasi Karakteristik Masalah 












































Gambar 18. Sket Rekomendasi ZoSS di SD N 34 Pontianak Kota 
 



















Gambar 19. Sket Rekomendasi ZoSS di SMK N 1 Pontianak Kota 
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil  analisa dan 
pengolahan data yang  ada maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
a. Keberadaan Zona Selamat Sekolah 
di 2 (dua) titik lokasi penelitian 
semuanya memiliki ZoSS,  
berdasarkan fasilitas kelengkapan 
Zona Selamat Sekolah di setiap 
lokasi berbeda-beda. Di SD N 34  
rambu dan marka nya tidak sesuai 
dengan standar, tidak ada nya 
rambu, marka ZoSS, penempatan 
pada rambu yang tidak sesuai. 
Untuk di SMK N 1 ada rambu yang 
tidak terpasang mulai memudarnya 
warna marka pada ZoSS 
pemasangan rambu yang tidak  
sesuai dengan standar. 
b. Total jumlah peristiwa kecelakaan 
yang terjadi pada tahun 2012 sampai 
dengan tahun 2016 berjumlah 58 
orang. Kecelakaan yang tertinggi 
berada di lokasi SMK N 1 Pontianak 
Kota jalan Danau Sentarum dengan 
total kecelakaan dari tahun 2012 
sampai dengan tahun 2016 
berjumlah 28 kecelakaan. 
c. Strategi perbaikan di 5 (lima) lokasi  
yang dilakukan berupa pemasangan 
rambu, marka yang tidak terdapat 
lokasi ZoSS, penambahan cat yang 
sudah memudar, dan penempatan 
jarak rambu disesuaikan dengan 




a. Sebaiknya pemasangan Zona 
Selamat Sekolah sesuai dengan 
standar dari Direktur Jenderal 
Perhubunga Darat, tahun 2014. 
Di pasang di daerah yang 
memiliki lalu lintas yang padat 
dan rawan dari kecelakaan. 
b. Perlunya di adakan penyuluhan 
dan sosialisasi mengenasi Zona 
Selamat Sekolah, baik melalui 
sekolah – sekolah atau pun 
kepada masyarakat agar dapat 
mengingat kecelakaan lalu lintas 
dominan disebabkan oleh factor 
manusia,yakni pengendara selaku 
penguna jalan. 
c. Berdasarkan hasil penelitian 
sekolah yang paling 
direkomendasikan perbaikan 
ialah SD N 34 Pontianak karena 
banyak tidak memiliki rambu dan 
marka jalan dan SMK N 1 
Pontianak karena paling banyak 
mengalami kecelakaan lalu lintas.    
d. Diharapkan pihak Kepolisisan 
dan Dinas Perhubungan mampu 
berkerja sama dalam 
menjalankan operasi Zona 
Selamat Sekolah agar masyarakat 
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